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ARTICLE INFO ABSTRACT

Riwayat Artikel Sage One Payroll is a Payroll software designed to improve
Received: 17/08/2025 efficiency in employee data management, Payroll Cycles, benefits,
Revised: 22/08/2025 and tax calculations. This study was conducted to evaluate the
Accepted: 01/09/2025 suitability of the system with the needs of companies in Indonesia,

which have different tax regulations, benefits systems, and Payroll
Keywords: Usability Testing, Sage Cycles from other countries. The research method used is usability
One Payroll, Payroll System testing with a cognitive Walkthrough approach to identify ease of
use, efficiency, and suitability of features to local needs. The
results show that although the system has advantages in stability
and efficiency, there are some weaknesses, such as the absence

Kata Kunci: Pengujian Kegunaan, of support for the rupiah currency, the calculation of Income Tax
Sage Orze Payroll, Sistem 21, and the more common Weekly and Monthly Payroll Cycles in
Penggajian Indonesia. Additionally, some features such as Maternity Leave

and health benefits need customization to make them more
z intuitive for local users. The study concluded that further

development is needed to improve the relevance of the system,
such as the addition of currency conversion features, tax
adjustments, and user interface improvements. These findings
provide insights for companies considering the adoption of Sage
One Payroll and for software developers to create more relevant
solutions in the Indonesian market.

ABSTRAK

Sage One Payroll adalah perangkat lunak penggajian yang
dirancang untuk meningkatkan efisiensi dalam manajemen data
karyawan, siklus penggajian, tunjangan, dan penghitungan pajak.
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian sistem
dengan kebutuhan perusahaan di Indonesia, yang memiliki
regulasi pajak, sistem tunjangan, dan siklus penggajian yang
berbeda dari negara lain. Metode penelitian yang digunakan
adalah usability testing dengan pendekatan cognitive Walkthrough
untuk mengidentifikasi kemudahan penggunaan, efisiensi, dan
kesesuaian fitur terhadap kebutuhan lokal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun sistem memiliki keunggulan dalam
stabilitas dan efisiensi, terdapat beberapa kelemahan, seperti tidak
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adanya dukungan untuk mata uang rupiah, penghitungan PPh 21,
serta siklus penggajian mingguan dan bulanan yang lebih umum di
Indonesia. Selain itu, beberapa fitur seperti cuti melahirkan dan
tunjangan kesehatan membutuhkan penyesuaian agar lebih intuitif
bagi pengguna lokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan
relevansi sistem, seperti penambahan fitur konversi mata uang,
penyesuaian pajak, dan peningkatan antarmuka pengguna.
Temuan ini memberikan wawasan bagi perusahaan yang
mempertimbangkan adopsi Sage One Payroll dan bagi
pengembang perangkat lunak untuk menciptakan solusi yang lebih
relevan di pasar Indonesia.

PENDAHULUAN

Sage Payroll adalah salah satu perangkat
lunak manajemen penggajian terkemuka yang telah
berdiri sejak tahun 1981. Dengan pengalaman lebih
dari empat dekade, aplikasi ini  berhasil
mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan
ketat dengan berbagai perangkat lunak Payroll
modern. Meskipun tampilannya tetap klasik dan
sederhana, Sage Payroll terus digemari oleh
pengguna karena keandalannya dalam
menyederhanakan proses penggajian yang kompleks.

Kepercayaan terhadap Sage  Payroll
ditunjukkan oleh banyak perusahaan besar yang
menggunakan layanan ini, termasuk Microsoft, Coca-
Cola, dan Virgin Group. Dengan kredibilitas yang
teruji, aplikasi ini mampu memenuhi kebutuhan
penggajian yang bervariasi, mulai dari usaha kecil
dan menengah hingga perusahaan multinasional.
Keunggulan Sage Payroll terletak pada
fleksibilitasnya yang dapat disesuaikan dengan
berbagai skala dan jenis bisnis, menjadikannya solusi
Payroll yang relevan di berbagai sektor industri.

Salah satu alasan utama mengapa Sage
Payroll tetap menjadi pilihan banyak perusahaan
adalah antarmukanya vyang sederhana, yang
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah
mengakses dan mengelola data Payroll tanpa
hambatan. Di tengah tren perangkat lunak baru
dengan fitur canggih dan desain modern, Sage
Payroll tetap menonjol karena stabilitas dan
efisiensinya. Dengan kemampuan menghitung pajak
dan tunjangan secara otomatis, mengelola data
karyawan, serta mengintegrasikan proses Payroll
dengan sistem akuntansi, aplikasi ini menjadi alat

yang sangat andal dalam memastikan akurasi dan
kepatuhan terhadap regulasi.

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi
bagaimana Sage Payroll dapat mendukung efisiensi
dan akurasi dalam manajemen penggajian. Dengan
menganalisis fitur dan keunggulan yang dimilikinya,
artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan
mendalam mengenai peran Sage Payroll sebagai
solusi Payroll yang dapat diandalkan serta
mengidentifikasi peluang untuk pengembangan lebih
lanjut di masa depan.

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk
menganalisis keunggulan dan kekurangan Sage
Payroll dalam memenuhi kebutuhan manajemen
penggajian, baik di perusahaan kecil maupun besar.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
peluang  pengembangan  fitur yang  dapat
meningkatkan pengalaman pengguna, khususnya
bagi  bisnis dengan  kebutuhan  kompleks.
Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang bermanfaat bagi perusahaan yang
sedang mempertimbangkan untuk mengadopsi atau
meningkatkan sistem Payroll mereka, serta menjadi
referensi bagi pengembang perangkat lunak untuk
menciptakan solusi yang lebih baik di masa depan.

TINJAUAN PUSTAKA

Testing adalah proses mengevaluasi
suatu sistem atau komponen-komponennya
guna menentukan apakah sistem tersebut
memenuhi persyaratan yang ditentukan,
mengidentifikasi  kesenjangan, kesalahan,
atau persyaratan yang hilang [1]. Tujuan
utama pengujian perangkat lunak adalah
untuk  mengungkap kesalahan  dalam
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perangkat lunak, dan tujuan utama kasus uji
adalah untuk mendapatkan serangkaian
penguijian dengan probabilitas tertinggi untuk
menemukan bug, kelemahan, atau
ketidaksesuaian pada sistem sebelum
digunakan oleh pengguna akhir [2]. Testing
sangat penting dalam siklus pengembangan
perangkat lunak karena membantu
memastikan bahwa produk tidak hanya
memenuhi kebutuhan teknis, tetapi juga
memberikan pengalaman pengguna yang
optimal [3]. Secara umum, testing terbagi
menjadi dua kategori utama, yaitu functional
testing dan non-functional testing.

Functional testing mengacu pada
pengujian fungsi utama perangkat lunak
untuk memastikan bahwa fitur-fitur bekerja
sebagaimana  mestinya.  Contoh  dari
functional testing meliputi pengujian unit,
penguijian integrasi, dan pengujian sistem,
yang memverifikasi perilaku sistem terhadap
persyaratan yang diberikan [4]. Sementara
itu, non-functional testing lebih difokuskan
pada aspek-aspek yang tidak berkaitan
langsung dengan fungsi utama perangkat
lunak, seperti performa, keamanan, dan
kegunaan (usability) [5]. Testing dapat
dilakukan melalui pendekatan manual testing,
di mana tester secara langsung menguiji
sistem, atau automated testing yang
menggunakan alat atau skrip untuk
menjalankan pengujian secara otomatis.

Salah satu jenis non-functional
testing yang memiliki fokus besar pada
pengalaman pengguna adalah usability
testing [6]. Usability testing adalah metode
pengujian yang dirancang untuk
mengevaluasi sejauh mana pengguna dapat
menggunakan suatu sistem atau aplikasi
dengan mudah, efisien, dan memuaskan
untuk mencapai tujuan tertentu [7]. Menurut
standar 1ISO 9241-11, usability didefinisikan
sebagai tingkat keefektifan, efisiensi, dan
kepuasan yang dapat dicapai oleh pengguna
dalam menggunakan suatu sistem untuk
mencapai tujuan tertentu dalam konteks
tertentu [8]. Dalam hal ini, usability testing
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menjadi alat penting untuk memastikan
bahwa perangkat lunak tidak hanya
fungsional tetapi juga ramah pengguna.

Komponen utama yang dievaluasi
dalam usability testing meliputi kemudahan
penggunaan (ease of wuse), efisiensi
(efficiency), dan kepuasan pengguna (user
satisfaction) [9]. Kemudahan penggunaan
mengukur sejauh mana pengguna dapat
memahami dan menjalankan fitur yang
tersedia dalam sistem. Efisiensi
mengevaluasi waktu dan usaha yang
dibutuhkan pengguna untuk menyelesaikan
tugas tertentu, sementara  kepuasan
pengguna menilai tingkat kenyamanan yang
dirasakan setelah menggunakan sistem
tersebut [10].

Pendekatan yang sering digunakan
dalam usability testing adalah cognitive
Walkthrough. Cognitive Walkthrough
mengevaluasi desain antarmuka pengguna,
dengan fokus pada seberapa baik antarmuka
tersebut mendukung pembelajaran eksploratif
tanpa pelatihan formal [11]. Dalam metode
ini, pengguna diminta untuk menyelesaikan
tugas-tugas tertentu sambil diamati oleh
peneliti. ~ Peneliti  mencatat bagaimana
pengguna menavigasi sistem, memahami
antarmuka, dan menyelesaikan tugas yang
diberikan. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hambatan yang mungkin
dihadapi oleh pengguna, seperti desain
antarmuka yang kurang intuitif atau fitur yang
sulit ditemukan [12].

Testing, termasuk usability testing, sangat
penting dalam siklus pengembangan perangkat lunak
[13]. Dengan mengidentifikasi masalah sejak dini,
pengembang dapat mengurangi biaya perbaikan dan
memastikan bahwa produk akhir memberikan nilai
tambah yang maksimal kepada pengguna [14].
Usability testing, secara khusus, membantu
menciptakan produk yang tidak hanya fungsional
tetapi juga memudahkan pengguna untuk mencapai
tujuan mereka dengan lebih efisien dan
menyenangkan [15].
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Tahapan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
usability testing untuk mengevaluasi keandalan dan
kenyamanan penggunaan aplikasi Sage Payroll.
Dalam usability testing, metode yang dipilih adalah
cognitive Walkthrough, sebuah pendekatan evaluasi
yang berfokus pada kemampuan pengguna untuk
menyelesaikan tugas-tugas tertentu dalam antarmuka
aplikasi dengan efisien dan tanpa hambatan. Metode
ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah usability
yang mungkin dihadapi oleh pengguna, terutama
pengguna baru, serta memberikan rekomendasi

perbaikan  untuk  meningkatkan = pengalaman
pengguna secara keseluruhan.

Tahapan Penelitian

Proses penelitian dimulai dengan

pengumpulan informasi awal tentang fitur utama Sage
Payroll, seperti pengelolaan data karyawan,
penghitungan gaji, manajemen cuti, dan pengaturan
tunjangan. Informasi ini menjadi dasar untuk
menyusun skenario pengujian yang mencerminkan
tugas-tugas utama yang biasanya dilakukan oleh
pengguna dalam sistem.

Tahap berikutnya adalah  penyusunan
skenario  cognitive  Walkthrough. Skenario ini
dirancang untuk menguji langkah-langkah yang harus
dilakukan oleh pengguna untuk menyelesaikan tugas
tertentu, seperti menambahkan karyawan baru,
menghapus data karyawan, menetapkan siklus
penggajian, dan  memproses  pemberhentian
karyawan. Setilap skenario terdiri dari langkah-
langkah terperinci yang mencakup tujuan pengguna,
tindakan yang perlu dilakukan, serta hasil yang
diharapkan. Sebagai contoh, dalam skenario
penghapusan data karyawan, pengguna diminta
untuk membuka menu Employee Detail, memilih opsi
Delete Employee, dan mengonfirmasi penghapusan.
Proses ini dirancang untuk mengidentifikasi apakah
pengguna dapat dengan mudah menemukan fitur

tersebut dan  menyelesaikan tugas tanpa
kebingungan.
Pengujian dilakukan dengan melibatkan

pengguna dari berbagai latar belakang, termasuk
pengguna baru yang belum pernah menggunakan
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Sage Payroll sebelumnya. Pengguna diminta untuk
menyelesaikan skenario yang telah disusun,
sementara peneliti mencatat hasil observasi, seperti
kemudahan menemukan menu, wakiu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, serta
masalah yang dihadapi selama proses berlangsung.
Pertanyaan panduan, seperti "Apakah pengguna
dapat menemukan fitur dengan mudah?" dan
"Apakah langkah-langkah yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas ini intuitif?" digunakan untuk
mengevaluasi setiap skenario.

B. Analisis Kebutuhan

Data hasil pengujian dianalisis menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif dilakukan dengan mengevaluasi
deskripsi masalah yang dihadapi oleh
pengguna, seperti kebingungan dalam
menemukan fitur tertentu atau kesalahan
dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu,
analisis kuantitatif melibatkan penghitungan
metrik usability, seperti waktu rata-rata untuk
menyelesaikan tugas dan jumlah kesalahan
per skenario. Temuan ini dibandingkan
dengan standar usability untuk
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.

C. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi hasil observasi langsung terhadap
interaksi pengguna dengan aplikasi, waktu
penyelesaian tugas, tingkat kesalahan, serta
umpan balik subjektif dari pengguna. Selain itu,
komentar dan saran pengguna dicatat untuk
mendapatkan wawasan lebih mendalam tentang
pengalaman mereka. Semua data ini dianalisis
untuk  mengidentifikasi  pola-pola  masalah
usability yang konsisten di antara berbagai
skenario.

D. Tahapan XYZ

Tahapan XYZ dalam penelitian ini meliputi tiga
langkah utama, yaitu pengembangan, implementasi,
dan pengujian aplikasi Sage Payroll. Pada tahap
pengembangan, langkah awal yang dilakukan adalah
menyusun skenario cognitive Walkthrough
berdasarkan fitur utama yang tersedia dalam aplikasi.
Skenario ini mencakup tugas-tugas yang sering
dilakukan oleh pengguna, seperti menambah data
karyawan baru, menghapus data karyawan,
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menetapkan siklus penggajian, memproses
pemberhentian karyawan, serta mengelola tunjangan
dan potongan. Setiap skenario dirancang untuk
mencakup tujuan pengguna, langkah-langkah yang
harus dilakukan, dan hasil yang diharapkan.
Misalnya, pada skenario penghapusan karyawan,
pengguna diminta untuk membuka menu Employee
Detail, memilih opsi Delete Employee, dan
mengonfirmasi penghapusan. Seluruh skenario ini
dirancang untuk merepresentasikan  kebutuhan
pengguna dalam interaksi sehari-hari dengan aplikasi.

Tahap implementasi dimulai dengan
mengintegrasikan skenario yang telah disusun ke
dalam sesi usability testing. Pengujian dilakukan
dengan melibatkan pengguna dari berbagai latar
belakang, termasuk pengguna baru dan pengguna
berpengalaman. Setiap pengguna diminta untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditentukan
dalam skenario cognitive Walkthrough. Proses
implementasi dilakukan dalam kondisi yang terkontrol,
di mana interaksi pengguna dengan aplikasi dicatat
secara rinci menggunakan perangkat lunak perekam
layar untuk mendokumentasikan alur kerja mereka.
Selain itu, catatan manual digunakan untuk mencatat
tantangan yang dihadapi pengguna, seperti menu
yang sulit ditemukan, antarmuka yang
membingungkan, atau langkah-langkah yang tidak
intuitif.

Pada tahap pengujian, data yang telah dikumpulkan
selama implementasi dianalisis untuk mengevaluasi
usability —aplikasi. Analisis dilakukan dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif berfokus pada hambatan yang dihadapi
pengguna, seperti kebingungan dalam menemukan
fitur tertentu atau desain antarmuka yang kurang
intuitif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
mengukur indikator usability seperti waktu rata-rata
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, jumlah
kesalahan yang dilakukan pengguna, dan tingkat
keberhasilan dalam menyelesaikan skenario. Hasil
pengujian ini memberikan wawasan tentang kekuatan
dan kelemahan aplikasi Sage Payroll dalam
mendukung tugas penggajian. Berdasarkan data
tersebut, rekomendasi perbaikan diajukan, seperti
menyederhanakan alur navigasi, menambahkan fitur
bantuan untuk pengguna baru, dan meningkatkan
desain antarmuka agar lebih intuitif.

Keseluruhan tahapan ini dirancang untuk memastikan
bahwa aplikasi Sage Payroll tidak hanya memenuhi

kebutuhan  teknis  tetapi juga  memberikan
pengalaman pengguna yang optimal. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi yang signifikan dalam
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meningkatkan usability aplikasi
efisiensi pengelolaan penggajian.

dan mendukung

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi dan Kinerja Fitur Chatbot
Berbasis Al
1. Delete data karyawan
i.  Tabel Walkthrough
No Langka Tujua Pertany Hasil
h n aan Penga
/Tugas Pengg Walkthr matan
una ough
1| Buka Pengg Apakah Penggu
Employe una penggu na
e Detail ingin na dapat
dalam menga dapat mengak
menu kses mengak ses
employe data ses sistem
e emplo  sistem Payroll
yee Payroll  dengan
dengan  mudah.
mudah?
2| Memilih
Delete
Employe
e
3| Data
employe
e
berhasil
didelete
Table 1

b. Langkah — Langkah
i. Langkah 1 — Personal Details Page|
-]
@
E = = =

Figure 1 Personal Details Page

i. Langkah 2 — Delete Employee|Option

Delete employee

Al fixed and financial information for this employee will be deleted. Are you sure you want to continue?

Figure 2 Delete Employee Option

ii. Langkah 3 -
INotification

Employee Deleted

Commented [DX1]: Urutkan nama table dari table.1, table.2,
dst

CCommented [DX2]: Tambahkan keterangan gambar

CCommented [DX3]: Tambahkan keterangan gambar

)

CCommented [DX4]: Tambahkan keterangan gambar

)




o

Figure 3 Employee Deleted Notification

c. Kesimpulan

Fitur penghapusan data karyawan
di Sage One Payroll sangat mudah
digunakan, memungkinkan  pengguna
dengan cepat mengakses menu Employee
Detail dan menghapus data karyawan
tanpa hambatan. Meskipun fitur ini
memberikan kemudahan, penghapusan
data karyawan seharusnya tidak dilakukan
sembarangan karena data karyawan
memiliki nilai arsip yang penting untuk
audit, referensi legal, atau kebutuhan
administrasi lainnya. Oleh karena itu,
diperlukan mekanisme tambahan, seperti
konfirmasi ulang, pembatasan akses
hanya untuk pengguna tertentu, atau opsi
pengarsipan alih-alih penghapusan
permanen. Dengan langkah-langkah ini,
sistem dapat menjaga keseimbangan
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dibayar  entian bekerja? mudah.
Tentuka Apakah Pilihan
Pengguna P
n alasan ingir?g pilihan alasan
employe . alasan berhenti
- memberik . .
berhenti an alasan  berhenti tersedia
bekerja disediakan  dengan
pemberhe )
ntian dengan jelas dan
jelas? mudah.
Konfirm  pengguna  Apakah Sistem
asi ingin sistem menampilka
pen_ﬁberh mengonfir  menampilk  n konfirmasi
entian masi an yang mudah
employe  pemberhe konfirmasi  dimengerti.
e ntian sebelum
pemberhe
ntian?
Table 2

b. Langkah — Langkah
i. Langkah 1 -
Page

Personal Details

- omrpares e+ | oot . -

Employees

antara kemudahan penggunaan dan
keamanan data, memastikan integritas
informasi tetap terjaga.
2. End Employment
a. Tabel WalkthrougH
LANGK TUJUAN PERTANY HASIL
AH PENGGU AAN PENGAMA
/TUGAS NA WALKTHR TAN
OUGH
Buka Pengguna Apakah Pengguna
Employe ingin pengguna  dapat
e Detail mengaks dapat mengakses
dalam es data mengakses sistem
menu employee sistem Payroll
employe Payroll dengan
e dengan mudah.
mudah?
Memilih pengguna Apakah Menu End
End ingin menu End  Employment
Employ  mengakhiri Employme  mudah
ment status ntmudah  ditemukan
karyawan ditemukan  dan diakses.
?
Tentuka  Penggun  Apakah Pengguna
n aingin sistem dapat
tanggal menentu  memperm memasukka
terakhir  kan udah input  n tanggal
employe  tanggal tanggal terakhir
€ pemberh  terakhir dengan

Figure 4 Personal Details Page

ii. Langkah 2 — End Employment
Menu

End Employment

This employee must be paid up ‘ ‘
0

The reason the employee is ‘ v

leaving is

Figure 5 End Employment Menu

End Employment

This employee must be paid up 2024-11-30

to

The reason the employee Is ‘ v
leaving is

Figure 6 End Employment Menu

CCommented [DX6]: Tambahkan keterangan gambar

)

[Commented [DX5]: Urutkan nama table dari table.1, table.2,
dst

)

(Commented [DX7]: Tambahkan keterangan gambar




iii. Langkah 3 — End Employment Details
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memastikan bahwa pengguna

memiliki kesempatan untuk meninjau

End Employment
20241130 ]

This employee must be paid up
©

on the employee is

jency

Figure 7 End Er};b)byment Details

End Employment

(Commented [DX8]: Tambahkan keterangan gambar

kembali keputusan tersebut. Secara
keseluruhan, fitur ini mendukung
efisiensi proses administrasi
pemberhentian karyawan, meskipun
perlu dipastikan bahwa pengguna
memahami implikasi setiap langkah
untuk menjaga akurasi dan integritas
data perusahaan.

3. Payment Cycle

a. Tabel Walkthrougd Commented [DX11]: Urutkan nama table dari table.1,
@ NO LAN TUJUAN PERTANYA HASIL Ltable-z dst
‘ GKA PENGGU AN PENGAMA
TR = H NA WALKTHRO TAN
/TUG UGH
AS
1 | Login Penggun  Apakah Pengguna
= aingin pengguna dapat
Figure 8 End Employment Details mengaks dapat mengakses
. es data mengakses sistem
iv. Langkah 4 — End Employment Reason employee  sistem Payroll
[Option( Payroll dengan CCommented [DX9]: Tambahkan keterangan gambar
End Employment dengan mudah.
wp  menn @ mudah?
s 2 | Pilih penggun  Apakah menu Menu Add
Add  aingin Add  Cycle Cycle
= Cycl  menamb  mudah mudah
Figure 9 End Employment Reason Option e ahkan ditemukan ditemukan di
. siklus dan diakses? antarmuka
v. Langkah 5 — Employee Terminated gaiji baru sistemn.
\Notiﬁcatiod (Commented [DX10]: Tambahkan ket gambar
. 3 | Tent  penggun Apakah Pengguna
O EmpioyeelSuccessullyjlenmigated|i ukan g ingin sistem dapat
nam memberi  mempermuda memasukka
Figure 10 Employee Terminated Notification a kan h input nama nnama
Cycl  nama siklus gaji? siklus gaji
e siklus dengan
d. Kesimpulan gaji mudah.
Proses pemberhentian
karyawan di Sage One Payroll 4 |Tent Penggun  Apakah Sistermn
dirancang dengan baik, memberikan ukan  aingin pengguna menyediaka
kemudahan bagi pengguna untuk Cycl  menentu  dapat memilih n pilihan
menyelesaikan setiap langkah e kan jenis  jenis siklus jenis siklus
dengan cepat dan tanpa hambatan. (BIW  siklus gaji dengan  gaji dengan
Menu Employee Detail dapat diakses eekly  gaji mudah? jelas
dengan mudah, dan opsi End ’ :
Employment  terlihat  jelas  di Mont
antarmuka. Pengguna dapat hly,
menentukan tanggal terakhir Wee
pembayaran serta memilih alasan Kly)
pemberhentian karyawan dengan
pilihan yang jelas dan intuitif. Sistem 5 Tent Penggun Apakah Pengguna
juga memberikan langkah konfirmasi o2
sebelum pemberhentian dilakukan, ﬁl:in a'gh pengguna dapat
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peng  menetap  dapat memilih hari Sogo o @
gajia  kan menentukan  penggajian
n tanggal hari melalui
pembay penggajian kalender
aran dengan dengan
mudah? mudah. : &
)

Figure 1 ylails

Save  penggun  Apakah Sistem

aingin sistem menyimpan _ . -

menyimp  menyimpan siklus gaji v. Langkah 5 — New Cycle [Details : (Commented [DX16]: Tambahkan ket gambar

an siklus  siklus gaji baru tanpa I e

gajibaru  dengan cepat kendala. o

dan akurat?
Table 3

C— 1

b. Langkah — Langkah

Figure 15 New Cycle Details (Commented [DX12]: Tambahkan ket gambar

i. Langkah 1 — Cycles|Menu

c. Kesimpulan

Proses penambahan siklus
,,,,,,, ° gaji di Sage One Payroll berjalan
dengan mudah dan intuitif,
memberikan pengalaman pengguna
yang efisien. Menu Add Cycle mudah

[ o] ditemukan, memungkinkan pengguna
Figure 11 Cycles Menu untuk dengan cepat memulai proses
penambahan siklus baru. Pengguna

ii. Langkah 2 — Add New CycleMen dapat memberikan nama siklus gaji (Commented [DX13]: Tambahkan ket gambar
e — " dan memilih jenis siklus (BiWeekly,

Monthly, Weekly) dengan jelas dan
tanpa  kesulitan.  Sistem  juga
mempermudah  pengguna  dalam
menetapkan hari penggajian melalui
antarmuka kalender yang mudah
digunakan. Setelah semua data
== dimasukkan, proses penyimpanan
Figure 12 Add New Cycle Menu siklus gaji baru berjalan lancar tanpa
kendala. Dengan antarmuka yang
dirancang dengan baik, fitur ini

mendukung pengguna dalam

jiil. Langkah 3 — New CyCIe ‘Detal’i menagelola_siklus penggajian dengan (Commented [DX14]: Tambahkan ket gambar
oo @ efisien, memastikan kebutuhan

perusahaan terpenuhi secara akurat

dan tepat waktu.

Sogo

4. Pengaturan Gaji
— a. Tabel Walkthrough Commented [DX17]: Urutkan nama table dari table.1,
Figure 13 Add New Cycle Menu Langk Tujua Pertany Hasil table.2, dst
o ah/Tu n aan Pengamatan
iv. Langkah 4 — New Cycle|Details gas Pengg.. Walkthr CCommented [DX15]: Tambahkan ket gambar

una ough
Buka Pengg Apakah Pengguna
Sistem una penggu  dapat
Payroll ingin na mengakses
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menga dapat sistem Payroll ng rata- kebijaka
kses mengak tanpa kendala. otomat rata n jam
sistem ses is oleh jam/bu kerja?
Payroll  sistem sistem lan
Payroll Averag Pengg Apakah Average
dengan e una Average Working Days
mudah? Workin ingin Working  per Month
Akses Pengg Apakah Menu g meninj Days otomatis terisi
Menu una menu karyawan Days/ au per dan dapat
Karya ingin karyawa terlihat jelas Month  atau Month diubah jika
wan meliha n dan mudah akan menye otomatis perlu.
t detail mudah diakses. terhitu  suaika terisi
karyaw ditemuk ng n hari dan
an an dan otomat kerja/b sesuai
diakses is oleh ulan kebutuh
? sistem an?
Masuk Pengg Apakah Tab Hours and Masuk Pengg Apakah  Annual Salary
ke Tab una tab Rates terlihat kan una penggu  dapat
Hours  ingin Hours jelas di Annual ingin na dimasukkan
and menga and halaman detail Salary mema dapat dengan mudah
Rates  tur jam Rates karyawan. sukkan memasu dan sesuai
kerja mudah gaji kkan dengan
dan ditemuk tahuna jumlah ketentuan gaji.
tingkat an dan n Annual
gaji diakses Salary
? dengan
Atur Pengg Apakah Pengguna mudah?
Workin una penggu dapat mengisi Fixed Pengg Apakah Fixed Salary
g ingin na Working Hours Salary una sistem dan Rate per
Hours mengi  dapat per Day dan ingin menghit Day dihitung
per si jam mengat dengan angka Rate/D memer ung otomatis
Day kerja ur jam yang ay iksa Fixed berdasarkan
harian  kerja diinginkan. akan atau Salary Annual Salary.
harian terhitu menga dan
dengan ng tur gaji Rate per
mudah? otomat tetap Day
Atur Pengg Apakah  Working Days is oleh dan dengan
Workin una penggu  per Week sistem rate/ha benar?
g Days ingin na dapat  diatur ri
per menga dapat sesuai jadwal Simpa Pengg Apakah Perubahan
Week turhari mengat perusahaan. On una penggu jam kerja dan
kerja ur Pengat ingin na gaji tersimpan
per Working uran menyi  dapat dengan  baik
mingg  Days mpan  menyim tanpa kendala.
u per pengat pan
Week uran perubah
dengan an jam
mudah? kerja
Averag Pengg Apakah Average dan gaji
e una Average Working Hours dengan
Workin ingin Working  per Month mudah?
g memv  Hours otomatis Table 4
Hours/ erifikas per dihitung  dan
Month i atau Month  dapat b. Langkah - Langkah
akan  mengu sesuai  disesuaikan. i.  Langkah 1 — Personal Details

terhitu  bah dengan Page



Employees E]
o) 5o
o ee Lipo

Cjp—

Figure 16 Personal Details Page

ii. Langkah 2 — Working Hours Testing

Soge

1
T Z
.| Al e o

[ == =

Figure 18 Working Days Testing
iv. Langkah 4 -
Adjustment

Working Hours Auto

Sage oo

Employees <
Bee
< ) Bee Lipo

vi. Langkah 5 -
Adjustment

Working Days Auto

Sage bano

Employees =
< ol ceo o

Figure 20 Working DaysAut djutet
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vii. Langkah 6 — Worin Rates Menu

G camgary G+

Sogo

Employees

Figure 22 Working Rates Menu

viii. Langkah 7 — Saved Notification

Successfully Saved !
Figure 23 Saved Notification

c. Kesimpulan

Sistem Payroll mendukung
pengaturan jam kerja dan gaji
karyawan dengan baik, memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam
mengelola  informasi  karyawan.
Pengguna dapat mengakses menu
karyawan dan tab "Hours and Rates"
dengan mudah untuk mengatur detail
seperti jam kerja harian, hari kerja
per minggu, dan rata-rata jam serta
hari kerja per bulan, yang dihitung
secara otomatis namun tetap dapat
disesuaikan. Pengguna juga dapat
memasukkan gaji tahunan (Annual
Salary), serta memeriksa atau
mengatur gaji tetap (Fixed Salary)
dan rate per hari (Rate/Day), yang
dihitung otomatis berdasarkan gaji
tahunan. Setelah semua pengaturan
selesai, perubahan jam kerja dan gaji
dapat disimpan dengan lancar tanpa
kendala. Keseluruhan proses ini
mendukung alur kerja yang efisien
dalam manajemen Payroll.

5. Maternity Leave
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a. Tabel Walkthrough nya
Langka Tujuan Pertanya Hasil intuitif.
h Pengguna an Penga 5. Cycle | Sistem Apakah Tidak
/Tugas Walkthro  matan Start menetapkan  pengguna dapat
ugh Date, informasi dapat diubah
1. Login | Pengguna Apakah Login Length, | siklus cuti menguba oleh
ingin pengguna dapat Recurs | secara h penggu
mengakses dapat dilakuka otomatis. pengatura na. Hal
sistem untuk login n n siklus ini bisa
mengatur dengan dengan ini? membin
kebijakan mudah? mudah, gungkan
cuti. tidak bagi
ditemuk penggu
an na yang
kendala ingin
teknis. menyes
2. Pilih | Pengguna Apakah Menu uaikan.
menu ingin memilih  menu Leave 6. Leave | Sistem Apakah Tidak
Compan | jenis cuti Leave Rule Accrual, | menetapkan  pengguna dapat
y Leave | yang ingin Rule mudah Balance | pengaturan dapat diubah
Setup diatur. terlihat ditemuk at End | ini secara mengatur oleh
jelas dan an, of default. parameter penggu
mudah antarmu Cycle, ini sesuai na.
ditemuka ka Leave kebutuha  Pengatu
n? cukup Taken n? ran
intuitif Order otomatis
untuk ini perlu
penggu dijelask
na non- an lebih
expert. jelas di
3. Pilih | Pengguna Apakah Pemiliha antarmu
Maternit | memilih pengguna n ka.
y Leave | aturan cuti dapat Maternit 7. Atur | Pengguna Apakah Pilihan
Maternity memilih y Leave Allow memilih pengatura Allow
Leave. Maternity ~ mudah Transac | apakah n ini  with
Leave dilakuka tions transaksi mudah warning
dengan n, tetapi boleh dimengert cukup
benar? pengatu melebihi i dan jelas,
ran saldo cuti. diterapka  tetapi
lanjutan n? tidak
dapat ada
membin penjelas
gungkan an rinci
. mengen
4. Pengguna Apakah Input ai
Masukk | menetapkan  pengguna Entitlem konseku
an jumlah  hak dapat ent ensinya.
Entitlem | cuti (contoh: menetapk Value 8. Pengguna Apakah Pengatu
ent 7/2000). an jumlah mudah Simpan | menyimpan pengguna ran
Value hak cuti dilakuka perubah | pengaturan dapat berhasil
dengan n, tetapi an yang telah menyimp disimpa
benar? format dibuat. an n,
seperti perubaha namun
"'7/2000" n tanpa konfirma
tidak kesulitan? si atau
sepenuh ringkasa
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n hasil sesuai Compan perbedaa
pengatu (Private/Co  y n atau
ran tidak mpany). Medical  kapan
diberika Aid salah satu
n. jelas? opsi
Table 5 dipilih.
2. Pengguna  Apakah  Membing
b. Langkah — Langkah Tentuka | memasukk penggu  ungkan.
i. Langkah 1- Leave Options n an jum|ah na Batas
e o I Benefici | anggota memah  maksimal
T T aries utama dan ami 99 terlihat
fr— tanggungan batas tidak
Company leave setup . maksim relevan
Employee leave details al tanpa
Eroloves lemve istory benefici  penjelasa
SRR aries? n atau
enath  Cuele Rerurc  Fnfitlomant V: konteks.
Figure 24 Leave Options 3. Isi | Pengguna  Apakah  Membing
Private | ingin penggu  ungkan.
¢. Kesimpulan g_);:trlbu ;nnemasukk EZ ;:hu i'[]lgi?(lgsz?da
Skenario Maternity Leave —— p
. : kontribusi kolom kapan
menunjukkan bahwa meskipun untuk ini perlu atau
beberapa pengaturan seperti Private diisiE' siana
Entitement ~ Value dan  Allow Medical ’ arf
Transactions cukup mudah Ad zarl.?s
digunakan, terdapat elemen yang . .
membingungkan bagi pengguna. rklelgg:si:ﬂ
Beberapa pengaturan seperti Cycle 4 Isi| Pengguna  Apakah  Tidak ’
Start Date, Cycle Length, dan Cycle C;)mpan ingingg pepnggu jelas
Recurs terkunci tanpa penjelasan memasukk  na tahu Tidak ada

yang memadai, sehingga membuat y

pengguna tidak memahami alasan C.mmbu an bagaima pandpan
S tion kontribusi na terkait
keterbatasan tersebut. Selain itu, .

) s - untuk penghitu metode
format input untuk nilai cuti tidak Compan naan nahitun
intuitif, dan tidak ada validasi atau ompany . ngan - penghitu

. . . Medical kontribu  gan
konfirmasi  setelah  penyimpanan, ) ) L I
. : - Aid. si ini kontribusi
sehingga meningkatkan risiko dilakuk ntuk
kesalahan input. Untuk meningkatkan akuka - untu
f n? perusaha
pengalaman pengguna, sistem perlu an
menambahkan deskripsi atau tooltip -
pada pengaturan terkunci, 5 . .Pe_n gguna  Apakah T!dak
- e . Periksa | ingin penggu  dijelaskan
menyederhanakan input nilai cuti, ) . )
’ - Medical | memahami na tahu . Tidak
dan menyediakan umpan balik yang Aid Tax | kredit paiak bagaima ada
jelas setelah penyimpanan data. . pay 9 . .
Credit yang na informasi
6. Medical Aid ditampilkan Epegdkif ggesr;g:enal
Langka Tujuan Pertany Hasil . .
pajak penghitun
h/Tugas Pengguna aan Pengama dihitun an atau
Walkthr  tan g e ean el
ough ? yz evans
1. Pilin .Pe.ngguna Apakah .T'dak 6. Pengguna  Apakah Tidak ada
Type of | ingin perbeda jelas. ; h s
f " f Simpan | menyimpan ada validasi.
Medical | memilih an Tidak ada S :
Aid ienis antara enielasa pengatu | pengaturan validasi  Sistem
! penj ran yang telah terhada tidak

Medical Aid Private n

yang dan mengenai dimasukka p data memberik



yang an umpan
dimasuk balik atau
kan? validasi
untuk
data yang
dimasukk
an.
Table 6

b. Langkah — Langkah
| Langkah 1 — Employee’s Medical Aid Menu

001
& Temba Demo E

Medical Aid

Figure 25 Employee’s Medical Aid Menu

ii. Langkah

2 — Type of Medical Aid

March

Type of medical aid

Beneficiaries (M:

Company| v

None

Private

Private Medical Aid

Figure 26 Type of Medical Aid

c. Kesimpulan

Skenario Medical Aid
memperlihatkan bahwa  sistem
menawarkan fleksibilitas dengan opsi
Private dan Company Medical Aid,
tetapi antarmukanya membingungkan
dan kurang transparan. Tidak ada
penjelasan yang membedakan kedua
opsi ini, sementara batas maksimal
beneficiaries (99) terlihat tidak
realistis tanpa konteks. Selain itu,
banyak kolom seperti kontribusi dan
penyesuaian tampak tidak relevan
tanpa panduan spesifik, dan fitur
Medical Aid Tax Credit tidak
memberikan penjelasan mengenai
dasar perhitungan. Sistem ini perlu
dilengkapi dengan deskripsi yang
jelas untuk setiap kolom, validasi
input untuk data yang dimasukkan,
dan antarmuka yang lebih intuitif agar
pengguna dapat menggunakannya
dengan lebih mudah dan memahami
relevansi setiap pengaturan.

7. Skenario Penggajian Karyawan
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a. Tabel Walkthrough
Langkah/ Tujuan Pertanya  Hasil
o Tugas Pengguna an Pengama
Walkthro tan
ugh
Buka web  Pengguna Apakah Penggun
Sage One ingin pengguna a dapat
Payroll mengakses dapat menemuk
dan sistem dengan an dan
masuk penggajian mudah mengaks
dengan menemuk es  web
kredensial an dan Sage One
yang mengaks  Payroll
benar es dengan
aplikasi mudah
Sage One
Payroll?
Pilih Pengguna Apakah Penggun
menu ingin menu a dapat
"Payslip"  memulai "Payslip"  dengan
yang ada proses mudah mudah
di penggajian ditemuka  menemuk
navigasi n dan an menu
"Payroll' diakses?  “Payslip”
dari yang ada
navigasi di
utama navigasi
“PayrolP
Pilih Pengguna Apakah Daftar
daftar ingin memilih  daftar karyawan
karyawan karyawan karyawan terlihat
yang untuk proses ditampilka jelas dan
akan penggajian n dengan mudah
diproses jelas dan diakses
gajinya mudah oleh
dipilih? pengguna
Masukka  Pengguna Apakah Verifikasi
n atau ingin sistem mengenai
verifikasi memastikan  menampil pendapat
jam kerja, data jam kan jam an dapat
lembur, kerja dan cuti kerja cuti, diakses
cuti, akurat ataupun dengan
ataupun pendapat mudah,
pendapat an namun
an tambahan memang
tambahan dengan perlu
seperti akurat, adanya
bonus serta pembiasa
tahunan memungk an dalam
dan lain inkan menginpu
lain  yang verifikasi  t
diambil mudah? pendapat
oleh an oleh
setiap karyawan
karyawan karena
menginga
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t banyak han di slip
hal yang gaji, lalu
harus klik
dipahami "Simpan"
dalam hal Pilih Pengguna Apakah Penggun
ini. menu ingin pengguna a dapat
"Fringe menambahk  dapat menamba
Terapkan Pengguna Apakah Sistem Benefits"  an tunjangan menamba hkan dan
potongan  ingin sistem penerapa dan tambahan hkan dan memverifi
gaji jika menerapkan menduku n tentukan pada slip gaji memverifi  kasi
ada potongan ng potongan jenis karyawan kasi tunjangan
(misalnya  sesuai penerapa  gaji dapat tunjangan tunjangan tambahan
potongan  kebijakan n dengan (misalnya, tambahan dengan
Kesehata perusahaan potongan  mudah Residenti dengan mudah,
n atau dengan dan al mudah namun
pinjaman) fleksibilita  fleksibel Accommo pada slip perlu
s? dilakukan, dation, Lo gaji? penyesuai
serta w or an dalam
terdapat Interest- pengisian
banyak Free nya
jenis Loans, karena
potongan atau Meal ada
yang s and banyak
perlu refreshme aspek di
diperhatik nts), dalam hal
an seperti masukkan ini
pinjaman, jumlah
tabungan, sesuai
asuransi kebijakan
kesehata perusaha
n. an,
Pilih Pengguna Apakah Penggun verifikasi
menu ingin pengguna a dapat penamba
"Compan menambahk dapat dengan han di slip
an kontribusi menamba mudah gaji, lalu
Contributi  perusahaan hkan dan menamba klik
ons" dan pada slip gaji memverifi hkan dan "Simpan"
tentukan karyawan kasi memverifi Klik Pengguna Apakah Tombol
jenis kontribusi  kasi tombol ingin tombol “Generate
kontribusi perusaha  kontribusi "Generate memfinalisas "Generate Payslip’
(misalnya, an perusaha Payslip" i gaji  Payslip" mudah
Medical dengan an untuk karyawan mudah ditemuka
Aid, Pensi mudah dengan memfinali ditemuka n dan
on, pada slip mudah sasi n dan dipahami,
atau Retir gaji? pada slip pembayar dipahami  namun
ement gaji an gaji ? unik
Annuity), karena
masukkan berada di
jumlah atas
kontribusi bukan
sesuai seperti
kebijakan biasanya
perusaha berada di
an, bawah
verifikasi Sistem Pengguna Apakah Sistem

penamba mengirim  ingin sistem menduku
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kan memberi menduku  ng Soge - @
notifikasi  tahu ng pengirima p— >
atau slip karyawan pengirima n - ) oo ?mmmm
gaji bahwa gaji n slip gaji notifikasi *| e = ~ -
kepada telah otomatis slip  gaji : - -
setiap diproses kepada otomatis -
karyawan karyawan kepada — .
? karyawan ==
Cetak Pengguna Apakah Sistem " T —
0| atau ingingg sigtem menduku Figure 29 Payslip Menu
ekspor mendokume  menduku  ng iv. Langkah 4 - List of Earnings
laporan ntasikan ng pencetak Menu
penggajia  proses pencetak an atau prep— e E———
n untuk penggajian an atau ekspor o o
keperluan ekspor laporan
dokument laporan dengan
asi dengan informasi
informasi  lengkap
lengkap dan jelas
dan jelas? —
Table 7 Figure 30 List of Earnings Menu
b. Langkah — Langkah v. Langkah 5 — List of Deductions
i. Langkah 1 — Manage Accounts Menu

List of Deductions Add Other deductions

Advance

Iwant o deauctR | 0.00

. e L YTV Figure 31 List of Deductions Menu
Figure 27 Manage Accounts Page

vi. Langkah 6 — Company
Contributions Detail

‘ Company Contributions Select a Company Contrib.

i. Langkah 2 — Payroll Menu Options

T

Soge

Manage Accounts

200004 - Testing

Figure 32 Company Contributions Detail

iii. Langkah 3 — Payslip Menu

vii. Langkah 7 — Fringe Benefits Menu
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Fringe Benefits Selecta Fringe Beneft mengirimkan  slip gaji kepada
e - e karyawan, memastikan setiap
e individu menerima notifikasi

penggajian tepat waktu. Selain itu,
laporan penggajian dapat dicetak
atau diekspor dengan informasi
lengkap, membantu dokumentasi
untuk kepentingan pelaporan dan
audit. Meskipun begitu, ada beberapa
aspek yang dapat diperbaiki, seperti

Figure 33 Fringe Benefits Menu

vii.  Langkah 8 — Payslip Details penempatan  tombol  "Generate
0001 Payslip" yang dapat lebih intuitif,
FerdiAxel L L serta kebutuhan akan antarmuka
=3 ; yang lebih  mudah  dipahami

Earmings Deductions Company Contributions pengguna baru.

] 8. Skenario Penambahan Karyawan

Fringe Benefis a. Tabel Walkthrough
No. Langk Tujuan Pertanya Hasil
) . , ah Penggu an Pengama
Figure 34 Fringe Benefits Menu /Tuga na Walkthro  tan
s ugh

ix. Langkah 9 — Payslip Output

1.1 | Buka Penggu  Apakah Pengguna
ragiond e aplikas na ingin pengguna dapat
i Sage mengak dapat mengaks
One ses dengan es
St e Payroll  sistem mudah aplikasi
—] dan untuk menemuk dengan
= masuk memulai an dan mudah,
o denga pengelol mengaks namun
- n aan es beberapa
S kreden data aplikasi pengguna
e sial karyawa  Payroll? melapork
yang n an
Figure 35 Payslip Output benar kesulitan
saat
menginga
c. Kesimpulan: t
Sistem penggajian Sage One kredensial
Payroll mendukung alur kerja Payroll mereka.
yang efisien dan memudahkan 2 Pilih Penggu  Apakah Menu
pengguna dalam mengelola data menu  na ingin menu dapat
karyawan, seperti aksesibilitas menu "Tamb menam "Tambah ditemuka
"Payslip" yang mudah, pemilihan ah bahkan  Karyawan n dengan
karyawan yang jelas, serta Karya karyawa Baru" mudah
kemampuan verifikasi data jam kerja, wan n baru mudah
cuti, dan bonus. Sistem juga fleksibel Baru" ke ditemuka
dalam penerapan potongan gaji dan dari dalam n dan
kontribusi  perusahaan, meskipun naviga sistem diakses?
pengguna perlu lebih teliti dalam si
mengelola berbagai komponen utama

seperti pinjaman, tabungan, dan
asuransi.  Pengaturan  tunjangan
tambahan juga tersedia, tetapi
pengguna perlu penyesuaian
mengingat kompleksitas jenis
tunjangan. Sistem otomatis
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Isi Penggu  Apakah Sistem 6 Isi Penggu  Apakah Sistem
data na ingin sistem memudah bagian na ingin pengguna memungk
pribadi menam memungk kan input Emplo menent dapat inkan
karyaw bahkan inkan data, yment  ukan mengisi pengisian
an informas pengguna namun Details informas detail informasi
seperti i dasar untuk beberapa denga i dasar pekerjaan pekerjaan
nama, karyawa memasuk field tidak n pekerjaa dengan , tetapi
alamat n kan data memiliki mengi n tepat? perlu
, karyawan format si karyawa penjelasa
nomor dengan yang tangga n n
identifi mudah? jelas, I mulai tambahan
kasi menyeba kerja, terkait
pajak, bkan jabata pengguna
dan beberapa n, an pay
sebag kesalahan depart point dan
ainya input. ment, departme
Masuk Penggu Apakah Pengguna dan nt bagi
kan na ingin informasi  dapat pay pengguna
inform  mencata yang dengan point baru.
asi t dimasukk  mudah 7 Isi Penggu  Apakah Pengguna
kontak informas an mudah memperb bagian na ingin sistem dapat
karyaw i kontak diperbarui arui data ETI mengelo memungk mengisi
an karyawa dan dan (Emplo la inkan informasi
n disimpan? menyimp yment  insentif pengguna ETI, tetapi
annya, Tax pajak untuk perlu
namun Incenti  sesuai mengisi pemaham
ada ve) jika kebutuh  ETI an
banyak releva an dengan tambahan
hal yang n karyawa benar? tentang
harus diisi untuk n kelayakan
dan karyaw insentif.
diperhatik an
an disini 8 Masuk Penggu Apakah Sistem
sehingga Hours na ingin sistem menduku
dapat and memasti menduku ng
membing Rates  kan ng pengatura
ungkan untuk upah fleksibilita n jam
orang menet  sesuai s untuk kerja dan
yang baru apkan dengan  mengatur tarif,
mengisi jam jadwal jam kerja tetapi
hal ini kerja kerja dan tarif beberapa
Masuk Penggu Apakah Pengguna dan sesuai pengguna
kan na ingin informasi  dapat tarif status? memerluk
inform  mencata yang dengan upah an
asi t dimasukk  mudah sesuai bantuan
pemba informas an mudah memperb denga dalam
yaran i data diperbarui arui data n mengelol
karyaw rekening dan dan status a jam
an untuk disimpan? menyimp karyaw paruh
penggaji annya. an waktu dan
an upah per
jam.
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Pe Apak Pros
ngguna ah sistem es
ingin menyimp  penyimpa
menyim an data nan
pan dengan berjalan
data cepat dan lancar,
karyawa akurat? tetapi
n baru terkadang
ada
keterlamb
atan saat
menyimp
an data di
jaringan
yang
lambat.
Table 8
Langkah — Langkah - Personal
Details
[ -]
Figure 36 Personal Details
Kesimpulan
Fitur ~ penambahan  data

karyawan di Sage One Payroll ini
berfungsi dengan baik dalam
mendukung kebutuhan administrasi
HR. Secara umum, pengguna dapat
mengakses aplikasi dengan mudah

dan menemukan menu "Tambah
Karyawan Baru" tanpa kesulitan.
Proses pengisian data pribadi,
informasi  kontak, dan informasi
pembayaran  karyawan  berjalan

lancar, namun beberapa pengguna
baru mengeluhkan kurangnya
panduan format yang jelas pada
beberapa field yang menyebabkan
kesalahan input. Selain itu, informasi
pekerjaan seperti jabatan,
departemen, dan pay point dapat
dimasukkan dengan baik, meskipun
pengguna baru membutuhkan
penjelasan tambahan untuk
memahami elemen-elemen tertentu
seperti pay point. Sistem juga
menyediakan  pengaturan  untuk
insentif pajak (ET/) dan fleksibilitas
dalam pengaturan jam kerja serta
tarif upah, namun pengguna yang
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mengelola jam paruh waktu dan tarif
per jam sering kali membutuhkan
bantuan  lebih  lanjut. Proses
penyimpanan data umumnya berjalan

baik, tetapi mungkin ada
keterlambatan di area dengan
koneksi jaringan yang lambat.

Dengan penambahan panduan lebih
lanjut pada field yang membutuhkan

format khusus dan optimalisasi
penyimpanan data, pengalaman
pengguna dapat ditingkatkan,

khususnya bagi pengguna baru atau
yang bekerja di area dengan
keterbatasan koneksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Sage One Payroll merupakan sistem
penggajian yang unggul dalam hal efisiensi dan
kemudahan dalam mengelola data karyawan, siklus
gaji, tunjangan, serta penghitungan pajak secara
otomatis.

2. Sistem ini memiliki desain antarmuka yang
sederhana dan cocok digunakan oleh berbagai jenis
perusahaan, baik skala kecil maupun besar.

3. Meskipun demikian, implementasi Sage One
Payroll masih kurang relevan dengan konteks
penggajian di Indonesia karena:

. Tidak adanya dukungan terhadap mata uang
rupiah.

Belum tersedia fitur penghitungan pajak
penghasilan yang sesuai dengan PPh 21, termasuk
untuk tunjangan anak dan istri.

Pilihan siklus penggajian BiWeekly yang tidak
lazim digunakan di Indonesia, yang lebih umum
menggunakan siklus bulanan atau mingguan.

. Fitur seperti cuti melahirkan dan tunjangan
kesehatan belum sepenuhnya intuitif dan masih perlu
penyesuaian agar sesuai dengan kebutuhan
pengguna lokal.

SARAN
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Untuk meningkatkan relevansi dan daya guna
Sage One Payroll di pasar Indonesia, berikut
beberapa saran pengembangan yang dapat
dipertimbangkan:

1. Menambahkan dukungan mata uang rupiah,
disertai fitur konversi otomatis berdasarkan nilai tukar
terkini.

2. Mengintegrasikan aturan perpajakan
Indonesia ke dalam sistem, termasuk penghitungan
PPh 21 yang mendukung perhitungan tunjangan
keluarga.

3. Menyediakan pilihan siklus penggajian
bulanan dan mingguan sebagai default, agar sesuai
dengan praktik umum di Indonesia.

4. Merancang antarmuka pengguna (user
interface) yang lebih ramah, dengan penggunaan
bahasa Indonesia untuk meningkatkan pengalaman
pengguna lokal.

5. Menambahkan validasi dan panduan input
(input guide) yang membantu pengguna menghindari
kesalahan, terutama dalam pengisian nomor pajak
dan rincian tunjangan.

6. Menyediakan pelatihan dan dokumentasi
dalam konteks lokal, untuk membantu pengguna
memahami fitur-fitur sistem sesuai dengan regulasi
dan praktik penggajian di Indonesia.
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